BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KOMERSIALISASI
DOA DI PEMAKAMAN UMUM JERUK PURUT JAKARTA

A. Analisis Pelaksanaan Komersialisasi Doa di Pemakaman Umum Jeruk Purut
Jakarta

Komersialisasi doa dalam penumumian ini adalah praktek menjual-
belikan doa di Pemakaman Umum Jeruk Purut Jakarta Selatan yang
dilakukan oleh pekerja-pekerja atau orang-orang biasa yang memakai
perlengkapan ibadah layaknya seperti seorang ustadz.

Komersialisasi doa merupakan praktek yang sudah lama muncul di
Pemakaman Umum Jeruk Purut hingga saat sekarang ini. Pemakaman Umum
Jeruk Purut saat ini adalah pemakaman yang terus dan selalu diawasi oleh
pemerintah Jakarta Selatan.

Praktek komersialisasi doa adalah praktek dimana seorang peziarah
akan ditawari oleh para pendoa untuk membantu mendoakan doa-doa ziarah
yang setelah melakukan tugasnya, pendoa meminta bayaran dengan minimal
tarif Rp. 10.000,- dan selanjutnya sesuai keikhlasan peziarah. Bayaran atas
hasil kerjanya disebutnya dengan upah atau ujrah.

Hal yang menimbulkan permasalahan pada praktek titip doa di

Pemakaman Umum Jeruk Purut ini adalah terjadinya kesalahpahaman para
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pekerja pendoa tentang pengertian, maksud dan pelaksanaan terhadap akad
ufrah.

Upah adalah menjual tenaga atau kekuatan. Lebih tepatnya konsep
ufrah atau al-afr wa al- umulah sendiri dapat didefinisikan sebagai imbalan
yang diperjanjikan dan dibayar oleh pemotong jasa sebagai harta atas
manfaat yang dinikmatinya. Upah harus berupa mal mutagawin (barang yang
dimiliki yang dapat diambil manfaatnya menurut syariat Islam dalam
keadaan apapun) upah tersebut harus dinyatakan secara jelas. Konkrit atau
dengan menyebutkan kriteria-kriteria. Karena upah merupakan pembayaran
atas nilai manfaat.!

Prinsip wujrah didasarkan pada al-Quran dan Hadits. Aplikasinya di
masyarakat sekarang ini, bahwa upah dalam pekerjaan ibadah tidak dapat
diutamakan lagi, karakteristik kehidupan manusia pada zaman ini sangat
memerlukan adanya upah, sekalipun dalam masalah ibadah.

Namun pada praktek wujrah di pemakaman Jeruk Purut tidak sesuai
dengan syarat diperbolehkannya memberikan upah. Sebab, pekerjaan yang
dilakukan adalah menjual jasa doa dan kemudian meminta upah kepada yang

meminta untuk mendoakan. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 2, bahwa

! Ghufran A. Mas’adi, Figh Muamalah Konstektual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
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Mazhab Hanafi menyebutkan bahwa membayar jasa atas praktek ibadah
seperti menyewa orang shalat, puasa, melaksanakan ibadah haji, membaca
al-Quran, imam shalat, dan lain sebagainya, hukumnya tidak boleh.

Adapula peziarah yang setuju dengan adanya para penitip doa,
dengan alasan kasihan terhadap para pendoa yang tidak memiliki pekerjaan
selain menjadi pendoa berbayar di pemakaman tersebut. Peziarah yang
setuju pun merasa dibantu dengan adanya para pendoa ini.?

Dari penjelasan di atas penulis menganalisis bahwa faktor yang
mempengaruhi terjadinya komersialisasi doa di Pemakaman Umum Jeruk
Purut Jakarta ada beberapa factor yang mempengaruhi terjadinya titip doa
berbayar atau komersialisasi doa, yang pertama yaitu kurangnya pemahaman
para pendoa dalam hal jual-beli yang dibolehkan dan jual-beli yang tidak
diperbolehkan dalam agama, terjadinya salah paham dalam mengartikan
akad wjrahatau upah oleh pendoa.

Faktor yang kedus adalah peziarah yang belum memahami bahwa
Allah mendengar, cara berdoa bisa dilakukan dimana saja, siapa saja dan
dengan bahasa apa saja. Faktor yang terakhir adalah kurang tumuminya

pengurus makam dalam memberi izin kepada pekerja untuk bekerja di

2 Annan, Peziarah, Wawancara, Jakarta, 04 Juni 2014
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Pemakaman Umum Jeruk Purut tersebut, sehingga terjadinya penyimpangan

dalam hal komersialisasi doa tersebut.

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Komersialisasi Doa di Pemakaman Umum
Jeruk Purut Jakarta
Pemakaman umum Jeruk Purut sebagai pemakaman di bawah payung
hukum Pemerintah Provinsi Daerah Khusus lIbukota Jakarta di bidang
pemakaman. Peran pemakaman dengan adanya jasa titip doa berbayar
berdampak pada pandangan atau pendapat yang melenceng tentang ibadah
berbayar. Keberadaan titip doa di pemakaman umum Jeruk Purut didasarkan
pada beberapa dalil berikut ini :

1. Al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:
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Artinya :

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.™

% Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 106.
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2. Pada masa Rasulullah Saw. Rasulullah pernah melakukan akad ujrah

pemberian imbalan atau upah terhadap jasa yang diberikan seseorang :
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Artinya :

“Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu’alaihi wasalam
pernah berbekam dan memberikan kepada tukang bekam
upahnya”. (HR. Ibnu Majah no. 2164).*

3. Dalam al-Qur’an QS. At-Thalaq juga banyak dijelaskan tentang upah,
yaitu :

LA DASE ST L b
Artinya:

“Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka
berikanlah kepada mereka upahnya" (QS. At-Thalag)”

4. Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 233 :
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Artinya :

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,

* Shahih Ibni Majah no. 2164, Mukhtashor sama’i n0.309. 189
® Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 559.
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dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.®

Pemakaman umum Jeruk Puruk yang di dalamnya terdapat
praktek yang bisa dikatakan sebagai suatu bentuk kerjasama tolong-
menolong antar sesama pekerja untuk meningkatkan kesejahteraan
bersama. Bentuk kerjasama dan tolong menolong antar pekerja yaitu
dengan terjadinya praktek titip doa berbayar yang cukup variatif dan
sesuai dengan kebutuhan para pekerja sendiri. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya bahwa pemakaman yang bergerak di bidang pelayanan
pemakaman yang terus berlangsung menyelenggarakan kegiatan
pemakaman sesuai dengan kebutuhan.

Praktek titip doa berbayar yang marak di kalangan pemakaman
yang terjadi atas permintaan pekerja dan mendapat persetujuan dari
pimpinan pemakaman umum Jeruk Purut. Proses terjadinya praktek titip
doa berbayar ini sudah dijelaskan sebelumnya. Permasalahan yang
muncul dalam praktek titip doa ini adalah saat pendoa menawarkan jasa
doa dan mematok harga atas jasanya. Realisasi dalam bentuk akad ujrah

dinilai tidak sesuai dengan ajaran dalam Islam. Seperti tidak adanya

® Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 37.
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kepastian di awal yang akhirnya mematok harga atas pekerjaan ibadah.
Padahal seharusnya ada kejelasan di awal bahwa pendoa akan
mendoakan dan setelahnya diberi upah sesuai keikhlasan peziarah.
Praktek penerapan akad ujrah di pemakaman umum Jeruk Purut ini tidak
dilaksanakan sebagaimana kesepakatan yang ada pada akad ujrah.

Hanya saja peziarah yang akhirnya mengikuti kemauan pendoa
menyetujui apa yang diminta oleh pendoa. Karena sudah terlanjur
menyetujui jasa pendoa diawal, peziarah membayar jasa pendoa sesuai
dengan yang disebutkan (Rp. 10.000,-). Dengan adanya pematokan harga
diakhir bisa terjadi nasabah tidak ikhlas dalam memberi upah.

Berlangsungnya akad ujrah berdasarkan esensi pematokan harga
dalam hal jasa atas ibadah dan berlangsung dengan tidak adanya
kejelasan di awal tentang harga. Dalam hal seperti praktek doa yang
berbayar di pemakaman umum Jeruk Purut ini, tidak sah terjadinya suatu
akad jika rukun dan syaratnya tidak terpenuhi dengan baik sesuai yang
tertulis tentang akad ujrah.

Dalam kacamata hukum Islam, pemberian upah menggunakan
akad ufrah semacam ini tidak diperbolehkan. Meskipun akadnya sudah
sah akan tetapi tidak demikian pada akad ujrah. Sebab akad ujrah seperti

yang dipraktekan di pemakaman umum Jeruk Purut menurut Mazhab
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Hanafi menyebutkan bahwa membayar jasa atau ujrah atas praktek
ibadah hukumnya tidak diperbolehkan. Bahkan Mazhab Hanafi
mengharamkan untuk mengambil upah atas praktik ibadah, seperti

praktik titip doa di Pemakaman umum Jeruk Purut Jakarta tersebut.



